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Abstrak. Fakultas Ilmu Komputer Universitas Djuanda mewajibkan
program Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
sebagai bagian dari kurikulum akademik. Namun, proses administrasi kedua
program tersebut masih dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan
berbagai permasalahan seperti inefisiensi proses, penumpukan dokumen,
serta risiko kehilangan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen KKL dan KKN (SIMKOM)
berbasis web sebagai solusi digital terintegrasi. Pengembangan sistem
menggunakan metode Agile dalam kerangka Software Development Life
Cycle (SDLC) untuk mendukung fleksibilitas terhadap perubahan kebutuhan.
Arsitektur  sistem mengadopsi pendekatan Modern Monolith dengan
memanfaatkan framework Laravel pada sisi backend dan ReactJS pada sisi
frontend, yang diintegrasikan menggunakan Inertia.js. Selain itu, sistem
memanfaatkan Application Programming Interface (API) Google Drive
untuk penyimpanan dokumen berbasis cloud. Pengujian sistem dilakukan
menggunakan metode Black Box Testing yang melibatkan administrator,
dosen, dan mahasiswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional. Sistem ini mampu
meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat proses birokrasi, serta
meningkatkan keamanan dan keterpusatan data.

Abstract. The Faculty of Computer Science at Djuanda University requires
Field Work Practice (KKL) and Community Service Program (KKN) as part
of the academic curriculum. However, the administrative processes for these
programs are still conducted manually, leading to various issues such as
process inefficiency, document accumulation, and the risk of data loss. This
study aims to design and develop a web-based Management Information
System for KKL and KKN (SIMKOM) as an integrated digital solution. The
system is developed using the Agile method within the Software Development
Life Cycle (SDLC) framework to support flexibility in changing
requirements. The system architecture adopts a Modern Monolith approach,
utilizing Laravel for the backend and ReactJS for the frontend, integrated
through Inertia.js. Additionally, the system leverages the Google Drive
Application Programming Interface (API) for cloud-based document
storage. System testing is conducted using the Black Box Testing method
involving administrators, lecturers, and students. The results indicate that all
system features function according to the specified requirements. The system
can improve administrative efficiency, accelerate bureaucratic processes,
and enhance data security and centralization.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah
mendorong transformasi dalam pengelolaan
administrasi akademik sehingga institusi
pendidikan tinggi dituntut untuk mengadopsi
sistem digital yang terintegrasi. Di Fakultas
Ilmu Komputer Universitas Djuanda, kegiatan
Kuliah Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja
Nyata merupakan program wajib yang
memiliki kompleksitas pengelolaan tinggi,
meliputi proses pendaftaran, pengelolaan
dokumen, pembentukan kelompok, hingga
evaluasi kegiatan. Namun, proses administrasi
yang berjalan saat ini masih dilakukan secara
manual, sehingga menimbulkan Dberbagai
permasalahan seperti tidak efisiennya proses
administrasi, keterlambatan verifikasi, serta
risiko kehilangan data.

Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa  digitalisasi  sistem
administrasi akademik mampu meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan data. Studi
terkait pengembangan sistem berbasis web
untuk kegiatan akademik menunjukkan bahwa
penerapan sistem terintegrasi dapat
mempercepat proses birokrasi dan
meningkatkan transparansi pengelolaan data
[1], [2]. Selain itu, pendekatan arsitektur
modern dalam pengembangan perangkat lunak
juga  terbukti mampu  meningkatkan
skalabilitas dan maintainability sistem |[3].
Dalam pengembangan sistem informasi,
metode Agile menjadi salah satu pendekatan
yang banyak digunakan karena fleksibilitasnya
dalam menghadapi perubahan kebutuhan
pengguna. Agile memungkinkan proses
pengembangan dilakukan secara iteratif dan
kolaboratif sehingga dapat menghasilkan
sistem yang lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan kebutuhan sistem [4]-[7],
[8].

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sistem informasi manajemen
kegiatan akademik berbasis web yang mampu
mengintegrasikan seluruh proses administrasi
dalam satu platform terpusat. Sistem
dikembangkan menggunakan metode Agile
dalam kerangka Software Development Life
Cycle serta mengadopsi arsitektur Modern
Monolith untuk menjaga keseimbangan antara
kesederhanaan pengelolaan dan fleksibilitas
pengembangan.

696

Batasan  penelitian  ini  mencakup
pengembangan sistem yang difokuskan pada
pengelolaan  kegiatan akademik tingkat
fakultas, meliputi  proses pendaftaran,
pengelolaan dokumen, pembentukan
kelompok, dan penilaian, tanpa membahas
integrasi dengan sistem eksternal secara
menyeluruh. Kontribusi utama dari penelitian
ini adalah pengembangan sistem informasi
terintegrasi yang mampu meningkatkan
efisiensi proses administrasi, meminimalkan
risiko kehilangan data, serta menyediakan
arsitektur sistem yang modular dan mudah
dikembangkan untuk kebutuhan skala yang
lebih besar.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem
yang terdiri dari komponen-komponen yang
saling berinteraksi untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi guna mendukung proses
pengambilan  keputusan  dalam  suatu
organisasi. Dalam konteks pendidikan, sistem
informasi berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan data
akademik serta mendukung transparansi proses
administrasi. Implementasi sistem informasi
berbasis web memungkinkan akses data secara
real-time dan terpusat sehingga meminimalkan
redundansi serta kesalahan pencatatan data [2],

[91, [10].

2.2. Metode Agile

Agile merupakan metode pengembangan
perangkat lunak yang menekankan pada proses
iteratif dan inkremental melalui siklus
pengembangan yang disebut sprint. Metode ini
memungkinkan tim  pengembang untuk
beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan
pengguna secara cepat dan fleksibel. Setiap
iterasi menghasilkan peningkatan sistem yang
dapat langsung diuji dan dievaluasi, sehingga
kualitas  perangkat lunak dapat terus
ditingkatkan selama proses pengembangan
berlangsung [4]-[7], [8]. Selain itu, Agile juga
mendorong kolaborasi aktif antara
pengembang dan pengguna sehingga sistem
yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan
aktual.

2.3.  Arsitektur Modern Monolith
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Arsitektur monolithic merupakan
pendekatan pengembangan perangkat lunak di
mana seluruh komponen sistem terintegrasi
dalam satu kesatuan aplikasi. Dalam
pendekatan modern monolith, sistem tetap
dikembangkan secara modular pada tingkat
kode sehingga memudahkan proses
pemeliharaan dan pengembangan lebih lanjut.
Pendekatan ini memberikan keuntungan dalam
hal kemudahan deployment, pengelolaan
dependensi, serta performa sistem yang lebih
stabil dibandingkan arsitektur terdistribusi
pada skala menengah [3], [11]. Pendekatan ini
juga memungkinkan sistem untuk
dikembangkan secara bertahap menuju
arsitektur microservices apabila diperlukan di
masa depan.

2.4. Framework Laravel dan ReactJS
Laravel merupakan framework PHP yang
digunakan untuk pengembangan backend
dengan konsep Model-View-Controller (MVC)
yang mendukung pengelolaan logika bisnis
secara terstruktur. Laravel menyediakan
berbagai fitur seperti routing, autentikasi, dan
manajemen basis data yang mempermudah
proses pengembangan aplikasi web [10], [12].
Di sisi lain, React]S merupakan pustaka
JavaScript yang digunakan untuk membangun
antarmuka pengguna berbasis komponen yang
dinamis dan interaktif. ReactJS memungkinkan
pengembangan antarmuka yang modular dan
reusable sehingga meningkatkan efisiensi
pengembangan aplikasi [12], [13]. Kombinasi
Laravel dan React]JS banyak digunakan dalam
pengembangan aplikasi web modern karena
mampu menghasilkan performa tinggi serta
pengalaman pengguna yang lebih responsif.

2.5. Inertia.js

Inertia.js merupakan pendekatan yang
menghubungkan backend dan frontend tanpa
memerlukan implementasi APl (Application
Programming Interface) secara penuh seperti
pada arsitektur Single Page Application (SPA)
konvensional. Dengan Inertia.js, pengembang
dapat membangun aplikasi menggunakan
Laravel dan React]S dalam satu kesatuan
sistem tanpa kompleksitas pemisahan layanan
backend dan frontend. Pendekatan ini
mendukung implementasi arsitektur modern
monolith dengan  tetap memberikan

pengalaman dan

responsif.

pengguna yang cepat

2.6. Black Box Testing

Black Box Testing merupakan metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
pengujian fungsionalitas sistem tanpa melihat
struktur internal kode program. Pengujian
dilakukan dengan memberikan input tertentu
dan mengamati output yang dihasilkan apakah
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan. Metode
ini efektif digunakan untuk memastikan bahwa
seluruh fitur sistem berjalan dengan baik
sesuai dengan kebutuhan pengguna [14].
Selain itu, pengujian berbasis fungsional juga
banyak diterapkan pada sistem berbasis web
untuk menjamin keandalan aplikasi sebelum
digunakan secara luas [15].

3.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Software Development Life Cycle (SDLC)
dengan  model  pengembangan  Agile.
Pendekatan ini  dipilih karena ~mampu
mengakomodasi perubahan kebutuhan sistem
secara dinamis melalui proses iteratif dan
inkremental dalam bentuk sprint [4]. Dengan
metode ini, pengembangan sistem dilakukan
secara bertahap disertai evaluasi berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak.

Metode pengumpulan data dilakukan
melalui observasi langsung terhadap proses
administrasi KKL dan KKN yang berjalan di
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Djuanda,
serta studi dokumentasi terhadap prosedur
operasional kegiatan yang berlaku. Selain itu,
dilakukan studi literatur untuk memperoleh
landasan teoritis yang mendukung proses
pengembangan sistem, khususnya terkait
sistem informasi, metode Agile, dan arsitektur
perangkat lunak.

Analisis data dilakukan secara kualitatif
dengan mengidentifikasi permasalahan yang
ada, kemudian menerjemahkannya ke dalam
kebutuhan sistem, baik kebutuhan fungsional
maupun non-fungsional. Hasil analisis ini
menjadi dasar dalam proses perancangan dan
pengembangan sistem yang dilakukan secara
iteratif.

Alur penelitian yang digunakan dalam
pengembangan sistem  ditunjukkan pada
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Gambar 1. Diagram tersebut menggambarkan
tahapan penelitian yang dimulai dari
identifikasi permasalahan hingga evaluasi hasil
sistem.

Permasalahan —> Landasan Teori

Analisis Kebutuhan

I

Perancangan Sistem

Pengujian
(Black Box Testing)

Pengembangan Sistem

(Metode Agile)

Evaluasi Hasil

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Tahapan  penelitian  diawali  dengan
identifikasi  permasalahan pada  proses
pengelolaan KKL dan KKN yang masih
dilakukan konvensional dan tidak terintegrasi.
Hal ini menyebabkan proses administrasi
menjadi lambat serta menyulitkan dalam
pemantauan data secara terpusat.

Selanjutnya dilakukan kajian landasan teori
untuk memperoleh dasar konseptual terkait
sistem informasi, metode pengembangan
perangkat lunak, serta teknologi yang
digunakan. Tahap ini didukung oleh studi
literatur dari penelitian sebelumnya yang
relevan [1], [9].

Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan
sistem yang mencakup kebutuhan fungsional
dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional
meliputi  pengelolaan  data  mahasiswa,
pendaftaran KKL dan KKN, pembentukan
kelompok, pengelolaan dokumen, serta proses

penilaian. Sementara itu, kebutuhan non-
fungsional mencakup aspek performa,
keamanan, dan kemudahan penggunaan
sistem.

Setelah analisis kebutuhan, dilakukan tahap
perancangan sistem yang meliputi pemodelan
proses menggunakan activity  diagram,
perancangan arsitektur sistem berbasis modern
monolith, serta desain antarmuka pengguna
(user interface). Tahap ini bertujuan untuk
memberikan gambaran menyeluruh terhadap
sistem sebelum diimplementasikan.

Pengembangan sistem dilakukan
menggunakan metode Agile yang menekankan
proses iteratif melalui siklus sprint. Setiap
sprint terdiri dari beberapa tahapan utama
yaitu perencanaan, desain, pengembangan,
pengujian, deployment, dan review.
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AGILE
tm

SPRINT SPRINT

@é’ E;

Gambar 2. Siklus pengembangan metode
Agile

Pada tahap perencanaan, dilakukan
identifikasi kebutuhan dan penentuan prioritas
fitur yang akan dikembangkan. Tahap desain
mencakup perancangan struktur sistem dan
antarmuka pengguna. Selanjutnya pada tahap
pengembangan, dilakukan implementasi sistem
berdasarkan desain yang telah dibuat.

Tahap  pengujian  dilakukan  untuk
memastikan bahwa setiap fungsi sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan. Setelah itu,
sistem memasuki tahap deployment untuk
digunakan oleh pengguna. Tahap terakhir
adalah review, yaitu evaluasi terhadap hasil
pengembangan pada setiap sprint untuk
menentukan perbaikan pada iterasi berikutnya.

Tahap implementasi sistem dilakukan
dengan menggunakan framework Laravel pada
sisi backend dan React]S pada sisi frontend.
Integrasi  antara  keduanya  dilakukan
menggunakan Inertia.js untuk mendukung
komunikasi data secara efisien dalam satu
arsitektur modern monolith. Pendekatan ini
memungkinkan pengelolaan sistem yang lebih
sederhana namun tetap memiliki performa
yang optimal.

Selanjutnya dilakukan tahap pengujian
sistem menggunakan metode Black Box
Testing. Pengujian ini bertujuan untuk
memvalidasi  fungsi sistem  berdasarkan
kebutuhan yang telah ditentukan tanpa menguji
struktur internal kode program. Pengujian
dilakukan pada seluruh modul sistem untuk
memastikan bahwa sistem berjalan sesuai
dengan fungsinya [14].

Tahap akhir adalah evaluasi hasil sistem

yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan
dengan meninjau hasil pengujian serta
kesesuaian  sistem terhadap  kebutuhan

pengguna. Hasil evaluasi ini digunakan untuk
menilai efektivitas sistem dalam meningkatkan
efisiensi proses administrasi serta kemudahan
dalam pengelolaan data secara terpusat.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Kebutuhan

Proses analisis dilakukan melalui observasi
terhadap prosedur administrasi yang berlaku di
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Djuanda
serta studi terhadap dokumen operasional
kegiatan KKL dan KKN. Hasil analisis
menunjukkan bahwa proses administrasi masih
dilakukan secara manual melalui pengisian
formulir fisik, pengumpulan berkas cetak, serta
pencatatan data menggunakan dokumen
terpisah. Kondisi tersebut menyebabkan proses
verifikasi dokumen memerlukan waktu yang
lama, meningkatkan potensi terjadinya
kesalahan pencatatan, serta menyulitkan proses
pelacakan data akademik mahasiswa ketika
jumlah peserta kegiatan meningkat secara
signifikan.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut,
sistem yang dikembangkan harus mampu
mengintegrasikan seluruh proses administrasi
KKL dan KKN dalam satu platform digital
yang terpusat. SIMKOM dirancang untuk
memfasilitasi tiga jenis pengguna, yaitu
mahasiswa,  administrator, dan  dosen
pembimbing. Mahasiswa memerlukan fitur
untuk melakukan pendaftaran kegiatan secara
daring, mengunggah dokumen persyaratan,
mengisi logbook kegiatan, serta memantau

status  verifikasi berkas dan penilaian.
Administrator membutuhkan modul
pengelolaan data pengguna, pengaturan
periode kegiatan, pengelompokan peserta

KKN secara massal, serta pengelolaan jadwal
sidang atau evaluasi kegiatan. Sementara itu,
dosen pembimbing memerlukan antarmuka
yang memungkinkan proses pemantauan
aktivitas mahasiswa, verifikasi dokumen
kegiatan, serta pengisian nilai akhir secara
langsung melalui sistem.

Selain  kebutuhan fungsional
sistem juga harus memenuhi sejumlah
kebutuhan non-fungsional yang berkaitan
dengan performa, keamanan, dan skalabilitas
sistem. Mengingat jumlah mahasiswa yang
terlibat dalam program KKL dan KKN dapat
mencapai lebih dari dua ratus peserta setiap
periode akademik, sistem harus mampu
menangani lalu lintas akses pengguna secara
bersamaan tanpa menurunkan kinerja aplikasi.
Oleh karena itu, arsitektur sistem dirancang
menggunakan pendekatan Modern monolith
yang memungkinkan pengelolaan aplikasi

tersebut,

secara terpusat namun tetap modular pada
tingkat kode. Selain itu, sistem juga harus
menyediakan mekanisme penyimpanan
dokumen digital yang aman dan mampu
menampung berkas berukuran besar, sehingga
integrasi dengan layanan penyimpanan
berbasis cloud menjadi salah satu komponen
penting dalam perancangan sistem.

Melalui  analisis kebutuhan tersebut,
SIMKOM diharapkan dapat menggantikan
proses administrasi manual menjadi sistem
digital yang terintegrasi. Dengan adanya
sistem ini, proses pendaftaran, pengelolaan
dokumen, pembentukan kelompok, hingga
proses penilaian kegiatan dapat dilakukan
secara lebih  efisien, transparan, dan
terdokumentasi dengan baik dalam satu basis
data terpusat.

4.2. Pemodelan Proses Sistem

Untuk menggambarkan alur operasional
sistem yang dikembangkan, penelitian ini
menggunakan activity diagram. Diagram ini
digunakan untuk memvisualisasikan proses
utama yang terjadi dalam pengelolaan kegiatan
KKL dan KKN pada sistem SIMKOM.
Activity diagram membantu menggambarkan

interaksi antar aktor sistem serta urutan
aktivitas yang terjadi mulai dari proses
pengajuan kegiatan hingga penyelesaian

administrasi kegiatan.

Alur kegiatan KKL pada sistem SIMKOM
dapat dilihat pada Gambar 3. Diagram tersebut
menggambarkan proses yang dimulai dari
mahasiswa melakukan pendaftaran kegiatan
KKL melalui sistem, kemudian administrator
melakukan proses verifikasi dokumen serta
penetapan  dosen  pembimbing.  Setelah
kegiatan selesai dilaksanakan, mahasiswa
mengunggah laporan akhir yang kemudian
diverifikasi oleh dosen pembimbing melalui
sistem.
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Login Mahasiswa

Ajukan Surat Pengantar KKL

—

Perbaiki Surat

b

Ditolak
Submit Pengajuan KKL

Ve it
Verifikasi Admin _Disetuuly, Upload Dokumen

Ditolak,  perbaiki Dokumen

Verifikasi Pengajuan
’;-m ujui

v

KKL Dimulai

Upload Logbook & Dokumen KKL  +— Status Ongoing

¥
Sidang Oleh
dmin

Sidang KKL Upload Laporan Revisi

KKL Selesai
Status: Completed

Gambar 3. Activity Diagram pengelolaan
kegiatan KKL

Selanjutnya, alur pelaksanaan kegiatan
KKN pada sistem ditunjukkan pada Gambar 4.
Diagram  ini  menggambarkan  proses
pembentukan kelompok mahasiswa, penentuan
lokasi kegiatan oleh administrator, pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat, hingga
proses evaluasi dan pemberian nilai akhir oleh
dosen pembimbing.

Leain Mzhasiswz

Wasuk henu KKN

Pengajuan KiN Approved (PSP v s Dokumen oleh Adimin 22928, bt | Upload Ulang Dokumen

\

Perjadwalan Sidang Kelompok  *—22380 " oot Sidang Lengkap?

Sudang KKN > Upload Laporan Revisi

|

Finafisasi Nilai oleh Admin

v
o s
st ted

Gambar 4. Act1V1ty Dlagram pengelolaan
kegiatan KKN pada sistem SIMKOM
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4.3. Desain Arsitektur

Desain arsitektur sistem pada penelitian ini
mengadopsi pendekatan Modern Monolith,
yaitu arsitektur perangkat lunak yang
mengintegrasikan seluruh komponen aplikasi
dalam satu kesatuan sistem yang terpusat
namun tetap mempertahankan modularitas
pada tingkat kode. Pendekatan ini dipilih
karena mampu memberikan keseimbangan
antara kesederhanaan pengelolaan sistem dan
fleksibilitas pengembangan aplikasi web
modern. Dalam banyak implementasi sistem
informasi organisasi, arsitektur monolithic
masih menjadi pilihan yang efektif karena
proses deployment yang lebih sederhana,
pengelolaan dependensi yang terpusat, serta
kemudahan dalam melakukan pemeliharaan
dan debugging sistem [3]

U

Request Update

MODERN MONOLITH APPLICATION
(Laravel + Inertia.js + React)

REACT
(Frontend)

LARAVEL
ey
(Aldmxnural arwqe)
‘m A\ JECTTTRE—
|

Gambar 5. Arsitektur Sistem SIMKOM

berbasis Modern monolith

Berdasarkan Gambar 5, sistem terdiri atas
tiga komponen utama yaitu frontend, backend,
dan basis data. Pengguna mengakses sistem
melalui peramban web (browser) yang
mengirimkan permintaan (request) ke backend
Laravel. Framework Laravel bertanggung
jawab dalam pengelolaan routing, autentikasi
pengguna, serta pemrosesan logika bisnis
aplikasi melalui lapisan Controller dan
Domain Logic. Data yang diproses kemudian
disimpan pada sistem basis data yang
terhubung  langsung  dengan  backend.
Penggunaan  framework modern  seperti
Laravel terbukti mampu meningkatkan
efisiensi pengembangan aplikasi web serta
menghasilkan struktur kode yang lebih
terorganisasi dan mudah dipelihara [12].

Pada sisi antarmuka pengguna, sistem
memanfaatkan React]S sebagai pustaka
JavaScript untuk membangun komponen
tampilan yang dinamis dan interaktif. ReactJS
memungkinkan pengembangan antarmuka
berbasis komponen sehingga setiap elemen

Pages & Components

State Management
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tampilan dapat dikembangkan secara modular
dan digunakan kembali. Pendekatan ini
mendukung implementasi konsep Single Page
Application  (SPA)  yang  memberikan
pengalaman pengguna yang lebih responsif
karena proses pemuatan ulang halaman dapat
diminimalkan [12].

Integrasi antara backend Laravel dan
frontend React]S pada penelitian ini dilakukan
menggunakan Inertia.js yang berfungsi sebagai
architectural ~ bridge  untuk  melakukan
pertukaran data berbasis JSON antara kedua
komponen. Melalui mekanisme tersebut, setiap
permintaan dari pengguna diproses oleh
backend Laravel kemudian data yang
dihasilkan dikirimkan ke komponen React]S
melalui Inertia.js untuk ditampilkan pada
antarmuka  pengguna.  Pendekatan  ini
memungkinkan sistem tetap mempertahankan
karakteristik  arsitektur  monolithic ~ yang
terpusat namun tetap memperoleh keunggulan
pengalaman pengguna modern seperti pada
aplikasi berbasis SPA. Selain itu, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa arsitektur
monolithic yang dirancang secara modular
dapat menjadi pondasi yang stabil sebelum
sistem berevolusi menjadi arsitektur yang lebih
terdistribusi seperti microservices apabila skala
aplikasi meningkat secara signifikan [11].

4.4. Implementasi Sistem

Proses implementasi sistem dilakukan
melalui 12 iterasi pengembangan (sprint)
dalam kerangka metode Agile. Pada tahap ini,
logika  bisnis  dipisahkan dari lapisan
pengontrol (Controller) dengan menerapkan
pola Service Layer serta pengelolaan transaksi
basis data berbasis standar ACID (Atomicity,
Consistency, Isolation, Durability).
Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga
konsistensi data sekaligus meningkatkan
modularitas kode pada proses pengembangan
sistem.  Selain  itu, SIMKOM  juga
mengimplementasikan mekanisme ketahanan
terhadap kegagalan sistem pada fitur unggah
dokumen untuk memastikan proses
pendaftaran tetap berjalan meskipun terjadi
gangguan konektivitas pada layanan API
Google Drive.
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Kuliah Ketja Lapang

Kuliah Kgrja Nyata

Gambar 6. Tampilan halaman utama system

Halaman utama sistem pada Gambar 6
berfungsi sebagai portal informasi yang
menyediakan berbagai informasi umum terkait
kegiatan KKL dan KKN bagi mahasiswa.
Halaman ini dirancang sebagai titik akses awal
bagi pengguna untuk memperoleh informasi
mengenai  prosedur pendaftaran, jadwal
kegiatan, serta pengumuman penting yang

berkaitan dengan pelaksanaan program.
- ..

Dashboard Admin

uuuuuuuuu

Marsfemen s Fansiuan KL DKkl el S

Gambar 7. Tampilan dasbor administrator

Untuk mendukung kebutuhan pemantauan
manajerial, sistem menyediakan dasbor
administrator pada gambar 7  yang
menampilkan berbagai indikator operasional
secara visual. Dasbor ini memuat informasi
seperti jJumlah pengguna aktif, tren pendaftaran
kegiatan, serta status kelayakan akademik
mahasiswa yang diperbarui secara waktu nyata
sehingga memudahkan administrator dalam
melakukan pengambilan keputusan.
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Manajemen Kegiatan Lapangan Mahasiswa
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Pengajuan KKN Informasi KKN Dashboard KKN

Gambar 8. Tampilan antarmuka modul
kegiatan
Dalam memfasilitasi proses operasional
kegiatan, sistem juga menyediakan antarmuka
modul kegiatan Pada gambar 8 yang
memungkinkan pengguna melakukan berbagai
aktivitas administratif dalam satu tampilan
terpadu. Melalui modul ini, pengguna dapat
mengajukan pendaftaran kegiatan,
mengunggah  dan  meninjau  dokumen
persyaratan, serta melakukan proses validasi
berkas secara lebih efisien.

Dashboard KKN

Informasi KKN

Rincian Penilaian

=)
Gambar 9. Tampilan pusat informasi KKN

mahasiswa

Untuk pelaksanaan kegiatan KKN, sistem
menyediakan halaman pusat informasi KKN
bagi mahasiswa pada Gambar 9.. Halaman ini
menyajikan informasi terintegrasi terkait
pembagian kelompok, lokasi pengabdian
masyarakat, penugasan dosen pembimbing,
serta hasil evaluasi akhir kegiatan yang dapat
diakses langsung oleh mahasiswa.
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4.5. Pengujian Sistem
Validasi fungsionalitas dilakukan melalui
metode Black Box Testing pada tingkat
antarmuka, berikut hasil rekapitulasi pengujian
Black Box:
Tabel 1. Rekapitulasi hasil pengujian sistem
Black Box

Hasil yang Diharapkan

Hasil
Pengujian
Sesual

N

=]

Modul/Fitur yang Diuji

Sistem dapat melakukan proses
login, logout, serta validasi
kredensial pengguna dengan
benar

Admin dapat menambah,
mengubah, menghapus, serta
melakukan impor dan ekspor
data pengguna

Mahasiswa dapat mengajukan
KKL dan admin  dapat
memverifikasi serta menetapkan
dosen pembimbing

Mahasiswa dapat mengajukan
KKN dan admin  dapat
mengelola  kelompok  serta
menentukan lokasi kegiatan
Mahasiswa dapat mengunggah
dokumen kegiatan dan
dosen/admin dapat mengakses
serta memverifikasinya

6 | Penjadwalan dan | Sistem dapat mengatur jadwal
Penilaian sidang serta menyimpan nilal
rang diberikan oleh dosen

7 | Notifikasi dan | Sistem menampilkan notifikasi,
Informasi Sistem informasi kegiatan, serta
panduan penggunaan sistem

Berdasarkan pemaparan pada Tabel 1,
seluruh  modul pada SIMKOM telah
terverifikasi "Sesuai". Melalui pengujian ini,
seluruh  fitur  operasional  dikonfirmasi
berfungsi dengan baik tanpa adanya kesalahan
kritis.

1 Autentikasi Pengguna

2

Manajemen Pengguna Sesuai

3 | Pengelolaan KKL Sesuai

4 | Pengelolaan KKN Sesuai

ta

Manajemen Dokumen Sesuai

Sesuai

Sesuali

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pengembangan Sistem Informasi Manajemen
KKL dan KKN (SIMKOM), dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Sistem SIMKOM berbasis web berhasil
dikembangkan menggunakan metode
Agile  dalam  kerangka  Software
Development Life Cycle (SDLC) dengan
arsitektur  Modern  Monolith.  Hasil
pengujian Black Box menunjukkan bahwa
seluruh fitur sistem berjalan sesuai
kebutuhan fungsional, sehingga sistem
mampu meningkatkan efisiensi proses

administrasi KKL dan KKN serta
mendukung pengelolaan data secara
terpusat.

b. Kelebihan sistem terletak pada integrasi
proses administrasi dalam satu platform,
peningkatan efisiensi dan transparansi,
serta penggunaan teknologi modern yang
mendukung kemudahan pengelolaan dan
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maintainability. Namun, sistem masih
memiliki  keterbatasan, yaitu belum
terintegrasi dengan sistem akademik
universitas secara menyeluruh dan masih
bergantung pada layanan pihak ketiga
untuk penyimpanan dokumen.

c. Pengembangan selanjutnya dapat
dilakukan dengan menambahkan integrasi
sistem secara menyeluruh, penerapan
arsitektur yang lebih skalabel seperti
microservices, serta pengembangan fitur
analitik dan monitoring untuk mendukung

pengambilan  keputusan yang lebih

optimal.
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